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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Analisis Keterpakaian Jurnal Adabiya oleh Mahasiswa Fakultas 

Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh”. Rumusan masalah penelitian ini 

bagaimana keterpakaian artikel jurnal Adabiya oleh mahasiswa Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keterpakaian Jurnal Adabiya oleh Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN 

Ar-Raniry. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian 

deskriptif. Penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan menggunakan 

seluruh populasi skripsi mahasiswa yang terbit pada tahun 2019 dan 2020 sebanyak 

247 skripsi yang terdiri dari 132 skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu 

Perpustakaan, 56 skripsi mahasiswa Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam 

dan 59 skripsi mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Arab. Adapun teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh bahwa Program Studi Ilmu Perpustakaan yang memanfaatkan jurnal 

Adabiya dengan frekuensi 6 sitiran sebesar 4,5%, Program Studi Sejarah dan 

Kebudayaan Islam yang yang memanfaatkan jurnal Adabiya dengan frekuensi 1 

sitiran sebesar 1,7% dan Program Studi Bahasa dan Sastra Arab yang memanfaatkan 

jurnal Adabiya dengan frekuensi 1 sitiran sebesar 1,6%. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora 

yang memanfaatkan jurnal adabiya dalam penulisan skripsi. 

 

Kata Kunci: Analisis, Keterpakaian, Jurnal Adabiya, Mahasiswa.  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu keberhasilan perguruan tinggi ditentukan oleh kualitas dan 

kuantitas hasil penelitian yang telah memberi manfaat secara nyata dan optimal 

kepada pengguna baik peneliti, akademisi maupun masyarakat pada umumnya. Salah 

satu media komunikasi untuk menyebarluaskan hasil penelitian adalah jurnal. Jurnal 

adalah bentuk terbitan yang berfungsi meregistrasi kegiatan kecendekiaan, 

mensertifikasi hasil kegiatan yang memenuhi persyaratan ilmiah minimum, 

mendiseminasikannya secara meluas kepada khalayak ramai, dan mengarsipkan 

semua temuan hasil kegiatan kecendekiaan ilmuwan dan pandit yang dimuatnya.
1
 

Penerbitan jurnal dimaksudkan untuk menyebarluaskan hasil penelitian dan 

informasi lain yang sesuai dengan visi dan misi jurnal tersebut. Penyebaran 

informasi ilmiah ini bertujuan agar diketahui oleh para ilmuwan sesuai bidang 

mereka.
2
 Jurnal adalah suatu karya ilmiah yang dipublikasikan secara periodik yang 

memuat ilmu pengetahuan, biasanya berupa laporan penelitian terbaru. Jurnal ilmiah 

adalah sebuah publikasi yang diterbitkan secara berkala oleh suatu organisasi profesi 

atau institusi akademik yang memuat artikel-artikel yang merupakan produk 

pemikiran ilmiah secara empiris (artikel hasil penelitian) maupun secara logis 

(artikel hasil pemikiran) dalam bidang ilmu tertentu.
3
 Publikasi jurnal ilmiah terus 

mengalami peningkatan dari waktu ke waktu, baik dari segi jumlah jurnal maupun 

                                                             
1
 Sri Junandi, Keterpakaian dan Relevansijurnalagritechsebagai Rujukan Artikel Jurnal 

Ilmiah Internasional Terindeksscopus, Jurnal Kajian Informasi & Perpustakaan Volume 6 Nomor 1, 

2018, 96. 
2
 Mulyadi, Sistem Akuntansi, (Jakarta. Salemba Empat, 2016), 101. 

3 Gunawan, dkk, Menulis Artikel Untuk Jurnal Ilmiah, (Jakarta: Uhamka Press, 2012), 4. 
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jumlah artikel yang diterbitkan. Perkembangan pesat dalam penerbitan jurnal tentu 

sesuatu yang sangat kita banggakan, namun yang menjadi pertanyaan kita, apakah 

artikel-artikel yang dipublikasikan pada berbagai jurnal tersebut disitir (dikutip) 

dalam penulisan suatu karya ilmiah seperti laporan penelitian, prosiding, tesis, 

disertasi, dan termasuk juga di dalam skripsi. 

Seorang mahasiswa dituntut untuk melakukan penelitian sebagai kontribusi 

atas ilmu yang telah didapat selama menuntut ilmu di perguruan tinggi. Penelitian 

yang dimaksudkan adalah melakukan penelitian berupa skripsi, yaitu sebuah karya 

ilmiah yang disusun oleh seorang mahasiswa program serjana dari hasil-hasil 

penelitian atas dasar analisis data primer atau analisis data sekunder.
4
 Dalam 

melakukan penelitian skripsi mahasiswa tentunya memerlukan referensi sebagai 

pendukung argument di dalam penelitiannya. 

Di antara sumber-sumber yang dikutip atau dijadikan rujukan dalam 

penulisan skripsi, salah satunya adalah jurnal ilmiah. Termasuk juga dalam hal ini, 

mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar Raniry juga memanfaatkan jurnal 

ilmiah dalam penulisan skripsi mereka. Salah satu indikator yang dapat digunakan 

untuk mengetahui tingkat keterpakaian jurnal dalam skripsi adalah melalui kajian 

analisis sitiran. 

Analisis sitiran adalah adalah catatan singkat yang mengakui sumber 

informasi atau bagian yang dikutip. Sitasi merupakan acuan tertulis dari sebuah 

karya atau bagian sebuah karya yang dihasilkan oleh pengarang, penyunting, 

komposer dan sebagainya, yang secara jelas mengidentifikasi suatu dokumen, di 

                                                             
4
 Muharir, Analisis Pemanfaatan Jurnal dalam Penulisan Skripsi…, 5. 
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mana karya itu diperoleh.
5
 Sitasi adalah suatu rujukan pada suatu teks atau bagian 

dari suatu teks yang menunjuk pada suatu dokumen di mana teks itu dimuat. Sitasi 

berarti penyebutan suatu dokumen dalam dokumen lain yang terbit kemudian.
6
 

Salah satu jurnal yang aktif dipublikasikan oleh UIN Ar-Raniry khususnya di 

Fakultas Adab dan Humaniora ialah jurnal Adabiya. Keberadaan jurnal Adabiya 

pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar Raniry sudah mempublikasikan banyak 

jumlah jurnal. Jurnal Adabiya ini dapat bermanfaat bagi kalangan mahasiswa untuk 

dijadikan bagian bahan dan sumber belajar, terutama sebagai pendukung sumber 

penulisan tugas akhir atau karya ilmiah lainnya. Pentingnya penggunaan jurnal 

Adabiya di kalangan mahasiswa sebagai sumber informasi dikarenakan jurnal 

kredibilitasnya sudah mendapat jaminan dari pihak Fakultas Adab dan Humaniora 

UIN Ar-Raniry untuk dijadikan bahan referensi oleh mahasiswa. 

Fakultas Adab dan Humaniora merupakan salah satu fakultas yang ada pada 

UIN Ar-Raniry yang memiliki 3 program studi yaitu Ilmu Perpustakaan, Sejarah 

Peradaban Islam, dan Bahasa dan Sastra Arab. Fakultas Adab dan Humaniora 

memiliki penerbitan jurnal sendiri yaitu jurnal adabiya. Jurnal adabiya merupakan 

jurnal ilmiah Agama, Bahasa dan Sastra, Sejarah dan Informasi yang terbit dua kali 

setahun yaitu Februari dan Agustus dengan surat izin yang terbit sejak 6 Juli 1999.
7
 

Penerbitan artikel pada jurnal adabiya dilakukan oleh dosen dan peneliti yang berasal 

dari Fakultas Adab dan Humaniora dan UIN Ar-Raniry. Keterpakaian artikel jurnal 

Adabiya dapat dilihat dari jumlah kutipan yang dikuti atau disitasi didalam artikel. 

                                                             
5 Hartinah, Analisis sitiran (Citation Analysis), Makalah Kursus Bibliometrika di Pusat 

Kajian Jepang-UI, (Jakarta : PDII-LIPI, 2002), 18. 
6 Hasibuan, Analsis Sitiran terhadap Journal of Statistic Education Tahun 2004, Skripsi 

(Medan: USM, 2008), 6. 
7
 Diakses melalui http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1484800933&1&& 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1484800933&1&&
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Ketersediaan koleksi jurnal Adabiya pada Fakultas Adab dan Humaniora 

UIN Ar Raniry tidak akan bermanfaat, apabila tidak dipakai oleh pengunjungnya. 

Hal ini dikarenakan tujuan utama publikasi jurnal Adabiya ialah adanya unsur pakai 

terhadap koleksi publikasikan. Bentuk keterpakaian koleksi jurnal Adabiya pada 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar Raniry yang dipublikasikan adalah dibaca, 

diunduh diteliti, dikaji, dianalisis, serta dikembangkan untuk berbagai keperluan. 

Keterpakaian koleksi memiliki arti proses, cara dan perbuatan memanfaatkan koleksi 

untuk kepentingan pembaca. Pengukuran keterpakaian koleksi dapat diukur dengan 

tiga indikator yaitu intensitas penggunaan koleksi, frekuensi penggunaan koleksi dan 

jumlah jenis koleksi yang digunakan oleh pengguna perpustakaan tersebut.
8
  

Sekalipun telah dipublikasikan secara terbuka pada link “https://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/adabiya/index”, namun masih terlihat minimnya mahasiswa 

yang berkunjung ke link tersebut untuk menjadikan jurnal Adabiya pada Fakultas 

Adab dan Humaniora UIN Ar Raniry, sebagai salah satu bagian referensi tugas akhir. 

Bahkan pihak Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry sendiri telah 

menganjurkan kepada para dosen dan mahasiswa untuk sama-sama memanfaatkan 

jurnal-jurnal ilmiah yang telah disediakan. 

Keterpakaian artikel jurnal Adabiya dapat dilihat dari website sitasi Google 

Schoolar yang tersedia dalam bentuk diagram. Data yang tersedia memberikan 

informasi mengenai jumlah sitasi atau pengutipan yang berasal dari jurnal Adabiya. 

Perolehan data sitasi yang ada pada situs Google Scholar yaitu berjumlah 28 sitasi 

dengan sitasi yang terhitung sejak tahun 2016, namun data tersebut tidak 

                                                             
8
 Isnaini, Keterpakaian Koleksi Fiksi dan Motivasi Kunjungan Siswa di Perpustakaan SMP 

Khadijah Surabaya (Studi Deskriptif Keterpakaian Koleksi Fiksi dan Motivasi Kunjungan di 

Perpustakaan SMP Khadijah Surabaya), Jurnal Ilmiah, Volumen 2 Nomor 1, tahun 2016, 5.  



5 
 

 
 

menjelaskan penjelasan lebih lanjut mengenai data pihak yang mengutip artikel pada 

jurnal adabiya. Tentunya hal tersebut menjadi masalah mengenai keterpakaian artikel 

yang tidak jelas siapa yang mengakses jurnal adabiya sehingga pemanfaatan artikel 

tidak diketahui secara pasti.
9
 

Mengingat luasnya objek kajian penelitian ini, yakni mahasiswa Fakultas 

Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang terdiri dari Program Studi 

Sejarah Kebudayaan Islam, Satra Arab dan Program Studi Ilmu Perpustakaan, maka 

peneliti mengkhususkan pada kajian analisis keterpakaian Jurnal Adabiya di 

kalangan mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan khususnya Angkatan 2015 – 

2016 yang sudah atau sedang menyelesian tugas akhir berupa skripsi. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal yang penulis lakukan pada skripsi 

mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan khususnya Angkatan 2015 dan 

Angkatan 2016 diketahui informasi bahwa pemakaian jurnal Adabiyah sebagai 

bahan atau sumber referensi masih sangat minim bahkan hanya 1 – 2 jurnal 

Adabiyah yang digunakan oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan 

angkatan 2016 dalam menulis skripsinya.
10

 Hal ini setelah peneliti melakukan 

wawancara dengan beberapa mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan angkatan 

2016 dikarenakan mahasiswa menganggap isi yang terkandung dalam jurnal 

Adabiyah tersebut tidak sesuai dengan kajian yang sedang ditulisnya. Tidak hanya 

itu, Sebagian mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan juga mengatakan lebih 

                                                             
9
 Diakses melalui http://scholar.google.com/citations?user=9nJdw-QAAAAJ&hl=id 

10 Observasi Pada Hari Senin 11 Oktober 2021 di Perpustakaan Adab dan Humaniora serta 

Situs Internet terkait Skripsi Mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan Angkatan 2016. 

http://scholar.google.com/citations?user=9nJdw-QAAAAJ&hl=id
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mudah memperoleh informasi dari buku secara langsung dan pada situs internet 

demi kecepatan memperoleh informasi yang dibutuhkan.
11

 

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat dipahami bahwa efisiensi penebitan 

jurnal dipengaruhi oleh tingkat keterpakaiannya sebagai bahan rujukan. Maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Keterpakaian 

Jurnal Adabiya oleh Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-

Raniry Banda Aceh”. Penelitianini perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

keterpakaian jurnal adabiya oleh mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-

Raniry Banda Aceh. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Keterpakaian Artikel Jurnal Adabiya 

oleh Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian berdasarkan masalah 

yang telah dirumuskan adalah untuk mengetahui Keterpakaian Jurnal Adabiya oleh 

Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry. 

 

D. Manfaat dan Kegunaan 

Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian dibedakan menjadi dua (2) 

yaitu:  

 

                                                             
11

 Wawancara dengan Mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan Angkatan 2016 Pada 

Tanggal 10 Oktober 2021 
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1. Manfaat ilmiah   

a. Menjadi rujukan bagi para peneliti yang akan meneliti masalah yang sama 

atau berhubungan dengan objek kajian ini.  

b. Memperkaya khazanah ilmu pengetahuan bagi peneliti dan penulis 

artikeljurnalFakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry. 

2. Manfaat praktis 

a. Memberikan masukan danpengembangandalam penerbitan artikel jurnaldi 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry.  

b. Menjadi rujukan dalam meningkatkan keterpakaian artikel pada jurnal 

Adabiya Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry. 

 

E. Penjelasan Istilah 

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah penelitian, maka uraian definisi 

istilah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Keterpakaian Koleksi Jurnal 

Keterpakaian koleksi merupakan frekuensi maupun intensitas pemakaian dari 

suatu kumpulan karya tulis baik itu dalam bentuk tercetak maupun non cetak yang 

dapat memberikan informasi serta mempunyai nilai pendidikan yang dihimpun, 

diolah dan dilayankan kepada pemustaka.
12

 Kemudian menurut Lasa dalam Kamus 

Kepustakawanan Indonesia, koleksi adalah semua Informasi dalam bentuk karya 

cetak, karya tulis, dan karya rekam dalam berbagai media yang mempunyai nilai 

pendidikan yang di dihimpun, di olah dan di layankan.
13

 

                                                             
12

 Tingkat Keterpakaian Koleksi Buku Teks di perpustakaan IAIN Curup, http://repository. 

radenfatah.ac.id/5002/2/BAB%20II.pdf diakses 23 Juli 2020. 
13

 Lasa HS, Kamus Kepustakawanan Indonesia…, 176.  

http://repository/
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Jurnal atau sering disebut sebagai majalah ilmiah merupakan publikasi yang 

memuat informasi tentang ilmu pengetahuan dan teknologi. Publikasi yang dapat 

dikategorikan sebagai jurnal minimal harus mengandung akumulasi pengetahuan 

baru, pengamatan empiris dan atau pengembangan gagasan.
14

 Jurnal merupakan 

salah satu wadah ilmiah untuk mengakomodir penulisan ilmiah dari masyarakat yang 

berbasis pengetahuan. Jurnal merupakan terbitan berkala yang berbentuk pamflet 

berseri berisi bahan yang sangat diminati orang saat diterbitkan. Bila dikaitkan 

dengan kata ilmiah di belakang kata jurnal dapat terbitan berarti berkala yang 

berbentuk pamflet yang berisi bahan ilmiah yang sangat diminati orang saat 

diterbitkan.
15

 

Dari pengertian penulis menyimpulkan keterpakaian koleksi jurnal merupakan 

salah satu tolak ukur bagi perpustakaan untuk mengetahui intensitas seberapa jauh 

seseorang menggunakan jurnal guna memperoleh informs. Keterpakaian jurnal yang 

penulis maksud dalam penelitian ini yaitu keterpakaian Jurnal Adabiyah oleh 

mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

2. Analisis Sitiran 

           Analisis sitiran terdiri dari dua kata, yaitu analisis dan sitiran. Analisis dalam 

Kamus Bahasa Indonesia berarti penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya; penguraian 

suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 

                                                             
14

 Lasa Harsana, Studi Keterpakaian Jurnal Sebagai Bahan Rujukan dalam Penyusunan 

Tesis Pasca Sarjana Ugm Bidang Teknologi Pertanian Tahun 2005 – 2006, diakses melalui Media 

Pustakawan Vol. 15 No. 3, 2008, 100. 

15
 Nyimas Sopiah, Penggunaan Metode Analisis dan Rancangan Berorientasi Objek pada 

Web Jurnal Ilmiah Terpadu, diakses melalui Seminar Nasional Informatika 2012 (semnasIF 2012), 

2012, 188-189. 
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hubungan antarbagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan.
16

 

            Analisis sitiran/analisis sitasi merupakan: Suatu studi terhadap kutipan yang 

berupa daftar pustaka dari sebuah buku teks, artikel jurnal, disertasi mahasiswa, atau 

sumber lainnya dengan melakukan pemeriksaan terhadap bagian tersebut. Mengacu 

kepada pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa analisis sitiran adalah kajian 

bibliometrika yang secara khusus mengkaji tentang sitiran yaitu melakukan analisis 

terhadap daftar pustaka atau bibliografi yang tercantum dalam sebuah dokumen.
17

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
16 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), 60. 
17 Jonner Hasugian, Analisis Sitiran terhadap Disertasi Program Doktor (S-3) Ilmu 

Kedokteran Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara. Pustaha: Jurnal Studi Perpustakaan 

dan Informasi, Vol.1, No.2, tahun 2005: 3. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEOROTIS 

 

A. Kajian Pustaka  

 

Penelitian ini mengkhususkan pada analisis keterpakaian Jurnal Adabiya oleh 

mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Untuk 

mempermudah penulis dalam memahami kajian ini, maka penulis menganalisa 

beberapa kajian terdahulu yang memiliki relevan dengan apa yang dikaji pada 

penelitian ini, di antaranya penelitian yang relevan adalah: 

Peratama, kajian yang ditulis oleh Susi Mustika Dewi dengan judul “Analisis 

Sitasi Terhadap Pengguna Jurnal dalam Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi 

Universitas Setya Negara Indonesia Tahun 2016”. Penelitian ini bertujuan untuk 

pengguna jurnal dalam penulisan skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Setya Negara 

Indonesia Tahun 2016 menggunakan analisis sitiran. Jenis penelitia ini bersifat 

deskriptif kaulitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 199 skripsi Fakultas 

Ekonomi Universitas Setya Negara Indonesia tahun 2016 terdapat 261 sitasi jurnal 

dengan rata-rata 1,31 sitiran. Penerbitan yang banyak disitir berasal dari Lembaga 

Pendidikan dengan frekunesi 59%.
18

  

Kedua, penelitian Lalan Fuandara dengan judul “Evaluasi Ketersediaan 

Literatur dengan Menggunakan Analisis Sitasi Terhadap Skripsi Mahasiswa FSRD 

Surakarta Tahun 2018 di UPT. Perpustakaan Surakarta”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi ketersediaan literatur dengan menggunakan analisis sitasi 

terhadap skripsi mahasiswa FSRD Surakarta. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif 

                                                             
18 Susi Mustika Dewi, Analisis Sitasi Terhadap Pengguna Jurnal dalam Penulisan Skripsi 

Fakultas Ekonomi Universitas Setya Negara Indonesia Tahun 2016, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2016), h. ii. 
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evaluative. Berdasarkan hasil dari pencocokan data koleksi UPT. Perpustakaan ISI 

Surakarta dengan data sitasi pada skripsi mahasiswa FSRD Surakarta tahun 2018, 

ditemukan bahwa sebanyak 488 (53,86%) sitasi tersedia di perpustakaan dan 

sebanyak 418 (46,13%) sitasi tidak tersedia di perpustakaan. Ada lima jenis literatur 

digunakan sebagai rujukan (sumber informasi) dalam penyusunan skripsi mahasiswa 

FSRD ISI Surakarta tahun 2018 yaitu buku, skripsi, Jurnal, Tesis dan laporan 

peneltian. Penelitian analisis sitasi terhadap skripsi mahasiswa FSRD ISI Surakarta 

tahun 2018 menunjukan hasil bahwa perolehan sitasi seluruh literatur ada 906 sitasi, 

terdiri dari buku 776 (85,65%), diikuti skripsi sebanyak 89 (9,823%), Jurnal 

sebanyak 36 (3,98%), Tesis sebanyak 4 (0,441%), Laporan Penelitian sebanyak 1 

(0,110%), Hasil penelitian ini menemukan bahwa buku merupakan jenis literatur 

yang paling banyak disitir mencapai 85,65% dari seluruh sitasi.
19

 

Maizi Latifa melakukan penelitian di perpustakaan Politeknik Negeri 

Semarang dengan judul “Analisis Sitasi Buku Pada Tugas Akhir Program Studi 

Administrasi Bisnis Tahun 2015 Terhadap Ketersediaannya di Perpustakaan 

Politeknik Negeri Semarang”. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sitasi buku 

yang terdapat pada Tugas Akhir Program Studi Administrasi Bisnis Tahun 2015 

berupa jumlah sitasi, bahasa, tahun terbit buku, paro hidup buku, pengarang yang 

sering disitir, ketersediaan buku yang disitir serta hubungan sitasi buku dengan 

ketersediaan buku di Perpustakaan Polines. Penelitian ini bersifat kuantitatif 

menggunakan analisis sitasi. Hasil penelitian menjelaskan bahwa jumlah sitasi buku 

yaitu 1626 sitasi. Hampir seluruh sitasi (98,77%) menyitir buku berbahasa Indonesia. 

                                                             
19 Lalan Fuandara, Evaluasi Ketersediaan Literatur dengan Menggunakan Analisis Sitasi 

Terhadap Skripsi Mahasiswa FSRD Surakarta Tahun 2018 di UPT. Perpustakaan Surakarta, Skripsi, 

(Jakarta: ISI, 2018), ii  
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Sebagian kecil (1,23%) menyitir buku berbahasa Inggris. Tahun terbit buku yang 

disitir tahun 1981-2015. Paro hidup buku adalah 7 tahun. Pengarang yang sering 

disitir adalah Sugiyono dengan 81 sitasi. Sebagian besar (52%) buku yang disitir 

tidak tersedia di Perpustakaan Politeknik Negeri Semarang. Buku yang tersedia 

hampir setengahnya saja (48%). Berdasarkan pengecekan tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada hubungan antara sitasi buku dengan ketersediaan koleksi di 

Perpustakaan Polines. Mahasiswa tetap menyitir buku walaupun tidak tersedia di 

perpustakaan.
20

 

Ketiga penelitian di atas, memiliki persamaan dan perbedaan mendasar 

dengan apa yang peneliti lakukan. Penelitian pertama terdapat persamaan pada aspek 

metode yang digunakankan yakni sama-sama menggunakan analisis sitasi, namun 

yang membedakan ialah dimana kajian sebelumnya mengambil subjek pada Skripsi 

Fakultas Ekonomi Universitas Setya Negara Indonesia, sedangkan peneliti fokus 

pada analisis sitasi keterpakaian artikel jurnal Adabiyah pada skripsi mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

Penelitian kedua juga memiliki persamaan dan perbedaan mendasar, 

persamaan terlihat pada aspek metode yang digunakan yakni analisis sitiran. Namun 

penelitian sebelumnya mengalisis ketersediaan literatur dengan pada skripsi 

mahasiswa FSRD Surakarta Tahun 2018 di UPT. Perpustakaan Surakarta. 

Sedangakan peneliti analisis sitasi keterpakaian artikel jurnal Adabiyah pada skripsi 

mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Begitu juga 

penelitian ketiga, persamaan terlihat pada aspek metode yang digunakan yakni 

                                                             
20 Maizi Latifa, Analisis Sitasi Buku Pada Tugas Akhir Program Studi Administrasi Bisnis 

Tahun 2015 Terhadap Ketersediaannya di Perpustakaan Politeknik Negeri Semarang, Skripsi, 

(Semarang: Politeknik Negeri Semarang, 2016), ii. 
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analisis sitiran. Namun penelitian sebelumnya mengalisis keterpakaian buku pada 

tugas akhir Program Studi Administrasi Bisnis Tahun 2015, sedangkan peneliti fokus 

pada keterpakaian artikel jurnal Adabiyah pada skripsi mahasiswa Fakultas Adab 

dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

B. Keterpakaian Koleksi  
 

1. Pengertian Keterpakaian Koleksi  

 

Keterpakaian koleksi memiliki arti proses, cara dan perbuatan memanfaatkan 

koleksi untuk kepentingan pengunjung. Keterpakaian koleksi berfokus pada 

permintaan pengguna. Permintaan ini berasal dari data sirkulasi yang berasal dari 

dalam perpustakaan sendiri maupun yang berasal dari luar perpustakaan.
21

 Bentuk ril 

keterpakaian koleksi bahan pustaka adalah dibaca, dipinjam, diteliti, dikaji, 

dianalisis, serta dikembangkan untuk berbagai keperluan.
22

 Senada dengan itu 

Sujono mengemukakan bahwa keterpakaian koleksi perpustakaan merupakan 

kegiatan utama yang dilakukan di perpustakaan, yaitu membaca, meminjam, foto 

copy koleksi tercetak, dan mencetak atau print koleksi digital yang ada di 

perpustakaan.
23

  

            Keterpakaian koleksi juga dikemukakan oleh Rahayuningsih bahwa 

pemanfaatan koleksi berarti proses, cara, perbuatan memanfaatkan. Keberadaan 

suatu perpustakaan artinya ada kedudukannya dan posisinya diakui dan 

dipergunakan dengan semestinya. Suatu perpustakaan dapat dikatakan bermanfaat 

                                                             
21

 Kohn, Usage-Based Collection Evaluation with a Curricular Focus, (Glenside : Arcadia 

University, 2013), 88. 
22

 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: Sagung Seto, 

2006), 220. 
23

 Sujono, Fungsi Perpustakaan Sebagai Sarana Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: IPI, 

2006), 23. 
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apabila perpustakaan tersebut melaksanakan suatu sistem dan mekanisme kegiatan 

perpustakaan.
24

 Begitu juga dengan Humaidah mengatakan bahwa keterpakaian 

koleksi merupakan suatu proses, cara mendayagunakan sumber informasi yang 

terdapat di perpustakaan dan jasa informasi yang tersedia. Pemanfaatan koleksi 

perpustakaan merupakan kegiatan utama pada sebuah perpustakaan untuk memenuhi 

kebutuhan informasi pengguna.
25

 Pemanfaatan koleksi mengandung arti adanya 

aktifitas dalam menggunakan bahan pustaka oleh pengguna untuk memenuhi 

kebutuhan informasinya. Perpustakaan akana bermanfaat bila perpustakaanatau 

pustakawan dapat memberikan pelayanan yang dapat memuaskan pengguna 

perpustakaan.
26

  

Pemakaian koleksi mengadung arti adanya efektifitas dalam menggunakan 

bahan pustaka oleh pengguna untuk memenuhi kebutuhan informasinya. 

Perpustakaan akan bermanfaat bila perpustakaan atau pustakawan dapat memberikan 

pelayanan yang dapat memuaskan pengguna perpustakaan.
27

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan koleksi 

merupakan cara atau proses yang dilakukan pemustaka dalam mengakses koleksi 

yang ada di perpustakaan, baik itu koleksi digital maupun konvensional. Salah satu 

aspek penting untuk membuat perpustakaan itu banyak digunakan oleh pemustaka 

adalah ketersediaan koleksi yang memadai dan memenuhi kebutuhannya. Oleh 

                                                             
24

 Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015), 41. 
25

 Humaidah, Pengaruh Promosi Perpustakaan Melalui Media Sosial terhadap Pemanfaatan 

Perpustakaan di Perpustakaan Kementerian Perindustrian RI, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif 

Hidayatullah, 2017), 31.  ttp://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream maidah fah.pdf, diakses 30 

Oktober 2021. 
26

 Acmad Martua, Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Kajian Wilayah Amerika Oleh 

Mahasiswa Sejarah FIB UI dalam Penulisan Skripsi, Skripsi, (Depok: Universitas Indonesia, 2011), 

25. http://lib.ui.ac.id/file?fileAchmad%20Martua.pdf, diakses 30 Oktober 2021 
27

 Guharja, Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 

2015), 35. 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/%20123456789/34439/2/%20MAIDAH-FAH.pdf
http://lib.ui.ac.id/file?fileAchmad%20Martua.pdf
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karena itu setiap perpustakaan perlu membangun koleksi yang lengkap dan beragam 

demi kepentingan pemustaka. 

2. Indikator Keterpakaian Koleksi 

Metode evaluasi koleksi berbasis keterpakaian koleksi berfokus pada 

permintaan pengguna. Permintaan ini berasal dari data sirkulasi yang berasal dari 

dalam perpustakaan sendiri maupun yang berasal dari luar perpustakaan yang biasa 

disebut dengan Inter Librarian Loan.
28

 Metode yang digunakan untuk melihat 

keterpakaian koleksi ada 2 metode yang pertama adalah dengan memilih informan 

buku dari total koleksi pada perpustakaan. Setelah itu mengecek tentang pemakaian 

koleksi tersebut yang dicacat oleh perpustakaan. Metode yang kedua adalah metode 

yang menggunakan semua populasi menjadi informan penelitian. Selain mencacat 

pemakaiannya peneliti juga akan mencacat karakteristik yang dimiliki oleh koleksi. 

Karakteristiknya berupa subjek dan umur buku saat berada di perpustakaan.
29

 

Thompson menyatakan bahwa pengukuran konsep pemanfaatan perpustakaan 

dapat diukur dengan tiga indikator yakni intensitas penggunaan, frekwensi 

penggunaan, dan jumlah koleksi yang digunakan. Ketiga indikator tersebut 

mempunyai penjelasan dan tujuan sebagai berikut : 

(1) Intensitas Penggunaan (intensity of use)  

  Hal ini menunjukkan tentang sejauh mana keandalan dan kehebatan koleksi 

yang dimiliki oleh perpustakaan. Intensitas penggunaan dilihat dari kunjungan yang 

dilakukan oleh pengguna perpustakaan. Jika pengguna teratur pergi ke perpustakaan 

                                                             
28

 Kohn, Usage-Based Collection Evaluation with a Curricular Focus, (Glenside : Arcadia 

University, 2013), 88 
29

 Jain, Sampling and Data Collection Methods for a Book-Use Study, (Chicago : The 

University of Chicago Press, 2008), 245. 
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maka bisa disimpulkan jika informasi yang di perpustakaan dibutuhkan dan 

permanfaat bagi pengguna. Pada bagian ini aspek yang diukur ialah seberapa sering 

mahasiswa memakai artikel jurnal Adabiyah selama menyusun tugas akhir. 

(2) Frekuensi Penggunaan (frequency of use) 

           Bertujuan untuk menunjukkan seberapa sering pengguna menggunakan 

koleksi untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Pemfaatan ini tidak hanya dari 

penggunaan koleksi namun juga dari keterpakaian fasilitas yang ada di perpustakaan. 

Pada bagian ini aspek yang diukur ialah seberapa lama durasi waktu yang 

dimanfaatkan mahasiswa untuk memakai artikel jurnal Adabiyah selama menyusun 

tugas akhir 

(3) Jumlah yang digunakan (diversity of software pachage used)  

          Menujukkan tentang sejauh mana ketergantungan pengguna terhadap koleksi 

yang ada di perpustakaan. Dalam keterpakaian koleksi pengguna tidak hanya datang 

untuk meminjam koleksi namun juga untuk menggunakan koleksi di tempat.
30

 Pada 

bagian ini aspek yang diukur ialah jumlah koleksi artikel jurnal Adabiyah yang 

digunakan mahasiswa selama menyusun tugas akhir. 

 

C. Analisis Sitiran  

1. Pengertian Analisis Sitiran 

            Analisis sitiran terdiri dari dua kata, yaitu analisis dan sitiran. Analisis dalam 

Kamus Bahasa Indonesia berarti penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 

perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya; penguraian 

                                                             
30

 Thompson, Personal Cumputing : Toward a Conceptual Model of Utilization. MIS 

Quarterly. Jurnal Perpustakaaan, Vol 15 No.1 2000. hal. 443. 
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suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 

hubungan antarbagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan.
31

 

Sitiran dalam ilmu perpustakaan dan informasi dikenal adanya istilah sitiran 

kata sitasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “citation”. Sitasi memiliki makna yang 

sama dengan kutipan atau sitasi.
32

 Definisi sitasi menurut Dictionary dalam Hartina, 

sitasi adalah catatan singkat yang mengakui sumber informasi atau bagian yang 

dikutip. Kemudian, Hartinah menambahkan bahwa sitasi merupakan acuan tertulis 

dari sebuah karya atau bagian sebuah karya (dapat berupa buku, artikel, disertasi, 

laporan, komposisi musik dan sebagainya) yang dihasilkan oleh pengarang, 

penyunting, komposer dan sebagainya, yang secara jelas mengidentifikasi suatu 

dokumen, di mana karya itu diperoleh.
33

 

Sitasi adalah Istiana menyebutkan bahwa sitiran merupakan acuan tertulis 

dari sebuah karya atau bagian sebuah karya (dapat berupa buku, artikel, disertasi, 

laporan, komposisi musik dan sebagainya) yang dihasilkan oleh pengarang, 

penyunting, komposer dan sebagainya, yang secara jelas mengidentifikasi suatu 

dokumen, di mana karya itu diperoleh.
34

 Sedangkan Reitz dalam Sari memberikan 

pengertian yang lebih luas tidak terbatas pada dokumen tertulis saja, tetapi juga 

                                                             
31

 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 

2008), 60. 
32

 Mawati, Analisis Sitiran Terhadap Skripsi Mahasiswa Jurusan Sastra Inggris Tahun 2012 

Di Perpustakan Fakultas Ilmu Budaya UNDIP, Jurnal Ilmu Perpustakaan Volume 2, Nomor 4, Tahun 

2013: 2. 
33

 Hartinah, Analisis sitiran (Citation analysis), Makalah Kursus Bibliometrika di Pusat 

Kajian Jepang-UI, (Jakarta : PDII-LIPI, 2002), 18 
34

 Istiana, Purwani dan Sri Rochyanti, Analisis Sitiran terhadap Skripsi Jurusan Kartografi 

dan Penginderaan Jauh Fakultas Geografi tahun 2005 dan Ketersediaannya di Perpustakaan Fakultas 

Geografi UGM, Jurnal Berkala Ilmu Perpustakaan dan Informasi Vol. 2, No. 6, (Yogyakarta: UGM, 

2007), h. 4. 
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menyoroti bentuk bahan pustaka lainnya yaitu komposisi musik.
35

 Sementara itu, 

Purnomowati menyatakan bahwa sitasi merupakan dokumen yang disebut oleh 

dokumen lain.
36

 

Dengan demikian, dari beberapa pendapat yang telah dikemukan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud sitasi adalah suatu rujukan yang 

dijadikan sebagai acuan dalam menghasilkan dokumen atau karya yang terbit 

kemudian. Ketika dokumen A disebut oleh dokumen B sebagai catatan kaki, catatan 

akhir, bibliografi atau daftar pustaka maka dikatakan bahwa dokumen A disitir oleh 

dokumen B dan dokumen B menyitir dokumen A. Dalam bibliometrika dokumen A 

disebut sebagai cited document, sedangkan dokumen B disebut sebagai citting 

document. 

Analisis sitiran/analisis sitasi merupakan: Suatu studi terhadap kutipan yang 

berupa daftar pustaka dari sebuah buku teks, artikel jurnal, disertasi mahasiswa, atau 

sumber lainnya dengan melakukan pemeriksaan terhadap bagian tersebut. Mengacu 

kepada pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa analisis sitiran adalah kajian 

bibliometrika yang secara khusus mengkaji tentang sitiran yaitu melakukan analisis 

terhadap daftar pustaka atau bibliografi yang tercantum dalam sebuah dokumen.
37

  

                                                             
35

 Novi Sari, Analisis Sitiran Terhadap Skripsi Prodi Ilmu Perbandingan Agama Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat Uin Ar-Raniry Tahun 2012-2017, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 

2019), 15. 
36

 Purnomowati, “Ciri-Ciri Kepengarangan Dan Penggunaan Literatur Dalam Majalah 

Indonesia Bidang Ilmu-Ilmu Sosial,” Jurnal Dokumentasi Dan Informasi 28, no. 1 (2004): 15–29 
37

 Jonner Hasugian, Analisis Sitiran terhadap Disertasi Program Doktor (S-3) Ilmu 

Kedokteran Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara. Pustaha: Jurnal Studi Perpustakaan 

dan Informasi, Vol.1, No.2, tahun 2005: 3. 
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Analisis sitasi adalah suatu kajian berkisar atau mengenai area bibliometrika 

yang mempelajari tentang sitasi atau kutipan dari sebuah dokumen.
38

 Karya penulis 

utama yang menjadi perhatian. 

(1) Penulis yang mempunyai nama yang sama, bidang yang sama dibutuhkan 

informasi tambahan nama instiusi. 

(2) Jenis sumber dokumen (artikel, makalah, buku, disertasi, dan lain-lain). 

(3) Tidak dibatasi oleh waktu. 

(4) Untuk bidang yang multidisiplin, kesulitan untuk analisis subyek. 

           Analisis sitiran juga dapat dilakukan untuk mengevaluasi penggunaan jurnal 

dalam sebuah karya ilmiah. Hasil dari analisis sitiran dapat digunakan untuk 

menentukan pengaruh dari artikel tertentu atau jurnal penelitian selanjutnya dan 

untuk mendokumentasikan penerapan interdisipliner berbagai jurnal.
39

 

           Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa masalah yang 

sangat perlu dipertimbangkan dalam kajian analisis sitasi adalah penulis utama, jenis 

sumber dokumen, dan analisis subyek. Penulis utama adalah nama pengarang yang 

disebut pertama kali dalam suatu karya. Penentu seseorang dijadikan sebagai penulis 

utama bisa karena berbagai hal, misalnya karena dianggap memiliki kontribusi paing 

banyak dalam suatu karya, atau karena orang tersebut merupakan pimpinan dan lebih 

disegani oleh penulis lainnya. Jenis sumber dokumen dalam hal ini penulis menyebut 

dengan bentuk dokumen yaitu berupa format dokumen, misalnya buku, majalah, 

jurnal, laporan, makalah, prosiding, tesis, disertasi, dan surat kabar. Analisis subyek 
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merupakan langkah awal dalam kegiatan klasifikasi yaitu proses meneliti, mengkaji 

dan menyimpulkan isi yang dibahas dalam bahan pustaka. 

           Dari berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian analisis 

sitasi adalah kajian tentang sitasi atau daftar pustaka yang tercantum dalam sebuah 

literatur seperti artikel dalam jurnal, buku, skripsi, tesis, disertasi ataupun literatur 

lainnya, dengan melakukan pemeriksaan sitasi (kutipan) apakah sesuai dengan yang 

dimiliki literatur tersebut.  

2. Manfaat Analisis Sitiran 

        Dengan menganalisa data rujukan peneliti dapat mengukur dampak suatu 

artikel, penulis, publikasi (majalah) dan penerbit. Semakin tinggi frekuensi suatu 

artikel dirujuk, makin besar dampaknya bagi perkembangan ilmu dan teknologi. 

Analisa data rujukan dapat membantu peneliti mengetahui jenis dan cakupan topik-

topik yang pernah diteliti, sehingga memudahkan pemilihan topik-topik yang akan 

diteliti. Analisis sitasi biasanya dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan dan 

perkembangan literatur pada subjek tertentu yang juga berkorelasi dengan 

perkembangan subjek yang tersebut. Sehingga dari tiap kelompok subjek dapat 

diketahui kelas subjek yang dominan.
40

  

           Senada dengan yang diungkapkan Suharjan daftar pustaka yang terhimpun 

dalam kelompok-kelompok spesifik dapat pula membantu kelancaran proses 
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penelitian.
41

 Pada kajian bibliometrika banyak digunakan analisis sitasi sebagai cara 

untuk menentukan berbagai kepentingan atau kebijakan seperti:
42

 

1. Evaluasi program riset 

2. Penentuan ilmu pengetahuan 

3. Visualisasi suatu disiplin ilmu 

4. Indikator iptek 

5. Faktor dampak dari suatu majalah (journal impact factor) 

6. Kualitas suatu majalah 

7. Pengembangan koleksi majalah, dan lain-lain.  

          Bagi pemerhati Ilmu Perpustakaan dan Informasi, analisis sitasi dapat 

dimanfaatkan sebagai masukan dalam pengembangan koleksi dan mengevaluasi 

koleksi yang dimiliki perpustakaan. Menurut Sulistyo-Basuki kegunaan dari 

bibliometrika yang banyak bermanfaat bagi perpustakaan antara lain:
43

 

1. Identifikasi literatur inti 

2. Mengidentifikasi arah gejala penelitian dan pertumbuhan pengetahuan 

pada berbagai disiplin ilmu yang berlainan 

3. Menduga keluasan literatur sekunder 

4. Mengenali kepengarangan dan arah gejalanya pada berbagai subyek 

5. Mengukur manfaat SDI dan retrospektif 

6. Meramalkan arah gejala perkembangan masa lalu, sekarang dan yang 

mendatang 

7. Mengidentifikasi majalah inti dalam berbagai ilmu 

8. Merumuskan garis haluan pengadaan berbasis kebutuhan yang tepat 

dalam batas anggaran belanja 

9. Menyusun garis haluan penyiangan dan penempatan dokumen di rak 

secara tepat. 

                                                             
41

 Suharman, Analisis Instrumental, Cetakan I, 26-32, (Surabaya: Airlangga University 

Press, 2005), 95. 
42

 Rahmah, Kajian Bibliometrika Menggunakan Analisis Sitiran terhadap Skripsi Program 

Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FBS UNP Tahun 2005-2009. Komposisi: Jurnal 

Pendidikan Bahasa Sastra Dan Seni, Volume 12 Nomor 2 tahun 2012, 8  
43

 Sulistyo-Basuki, Bibliometrika, Sainsmetrika dan Informetrika. Dalam Kumpulan 

Makalah Kursus Bibliometrika, (Depok : UI, 2002), 8. 



22 
 

 
 

10. Mengatur arus masuk informai dan komunikasi 

11. Mengkaji keusangan dan penyebaran literatur ilmiah. 

12. Meramalkan produktivitas penerbit, pengarang, organisasi, negara atau 

seluruh disiplin. 

13. Mengembangkan norma pembakuan. 

 

           Pest dalam Wiranata menyatakan bahwa analisis sitasi adalah teknik yang 

dapat diterima untuk mengukur pemanfaatan perpustakaan guna keperluan 

penelitian, untuk itu analisis sitasi dilakukan bersama dengan kajian sirkulasi. Hasil 

dari analisis sitasi dapat dijadikan indikator terhadap pemakaian atau penggunaan 

bahan pustaka, meskipun demikian diperlukan indikator lain seperti data statistik 

bahan pustaka yang dibaca di tempat, serta statistik sirkulasi peminjaman, hal ini 

disebabkan banyak bahan pustaka yang dibaca namun tidak disitir, sebaliknya 

pengarang kadang hanya menyitir sebagian kecil dari bahan bacaannya.
44

  

            Namun analisis sitasi tetap layak untuk dijadikan indikator pemakaian 

literatur di perpustakaan maupun pusat informasi lainnya. Dari uraian tersebut dapat 

dilihat bahwa analisis sitasi merupakan kajian yang diterapkan dan bermanfaat dalam 

berbagai bidang, antara lain untuk mengidentifikasi berbagai literatur inti, kajian 

pengarang dan pemakai, mengetahui rata-rata pertumbuhan pengetahuan, 

mengetahui karakteristik literatur yang disitir oleh para ilmuwan dan peneliti lain, 

misalnya untuk mengetahui majalah terpenting dalam bidang tertentu. Analisis sitasi 

juga dapat diterapkan untuk keperluan praktis seperti untuk menentukan 

pengembangan koleksi, menentukan kebijakan penyiangan, menentukan anggaran 

perpustakaan maupun untuk keperluan teoritis seperti sejarah pengetahuan. Dengan 
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menggunakan analisis sitasi, kita juga dapat mengetahui keusangan literatur atau 

paro hidup literatur.
45

  

3. Ruang Lingkup dan Parameter Analisi Sitiran 

            Pada dasarnya bibliometrika mengkaji penggunaan literatur dan perhitungan 

rujukan dan dokumen yang disitir. Dengan demikian, ruang lingkup analisis sitiran 

dalam bibliometrika mencakup tiga jenis kajian literatur. Menurut Sulistyo-Basuki 

ketiga jenis literatur tersebut adalah:
46

 

a. Literatur primer adalah literatur yang memuat hasil penelitian asli atau 

penerapan sebuah teori atau pun penjelasan teori, ide sehingga merupakan 

informasi langsung dari karya penelitian. Yang termasuk dalam literatur 

primer ialah majalah ilmiah (selanjutnya disebut sebagai majalah), disertasi, 

paten, kartu informasi (kartu yang berisi laporan kemajuan sebuah penelitian, 

lazimnya dikirim oleh lembaga penelitian kepada ilmuwan dalam bidang yang 

sama) 

b. Literatur sekunder adalah literatur yang memberikan informasi tentang 

literatur primer, yang termasuk di dalamnya adalah bibliografi, majalah, 

indeks, majalah abstrak, katalog. 

c. Literatur tersier adalah literatur yang memberikan informasi tentang literatur 

sekunder. Contohnya ialah bibliografi dari bibliografi, direktori, dan biografi. 

Meskipun bibliometrika mengkaji ketiga jenis literatur di atas, namun 

kenyataannya yang menjadi objek utama adalah majalah atau jurnal ilmiah. 
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          Hal ini karena bibliometrika menganggap bahwa majalah/jurnal ilmiah sebagai 

media paling penting dalam komunikasi ilmiah, merupakan pengetahuan publi dan 

arsip umum yang dapat dibaca oleh siapa saja setiap saat”.
47

 

            Dari ketiga hal tersebut, penulis dapat menyimpulkan bahwa majalah/ jurnal 

ilmiah merupakan media yang diperlukan oleh peneliti dalam hal komunikasi ilmiah 

serta merupakan pengetahuan publik sekaligus sebagai arsip umum. Majalah sebagai 

objek kajian memiliki parameter yang tidak dapat dilepaskan dari ciri majalah. 

Parameter majalah ini juga digunakan untuk mengkaji sitiran karya ilmiah lainnya, 

misalnya skripsi, tesis maupun disertasi. 

         Meskipun bibliometrika mengkaji ketiga jenis literatur di atas, namun 

kenyataannya yang menjadi obyek utama adalah majalah atau jurnal ilmiah.
48

 

Menurut Sulistyo-Basuki dalam Nurul Hayati karena bibliometrika menganggap 

bahwa majalah/jurnal ilmiah sebagai “media paling penting dalam komunikasi 

ilmiah, merupakan pengetahuan publik, serta arsip umum yang dapat dibaca oleh 

siapa saja setiap saat”. Majalah/jurnal ilmiah merupakan obyek kajian yang memiliki 

parameter yang tidak dapat dilepaskan dari ciri majalah. Parameter majalah ini juga 

dapat digunakan untuk mengkaji sitiran karya ilmiah lainnya, misalnya skripsi, tesis 

maupun disertasi.
49

  

              Menurut Sulistyo- Basuki dalam Nurul Hayati adapun parameter yang 

umum digunakan untuk parameter majalah adalah: “pengarang, judul artikel, judul 
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majalah, tahun terbit, referens (acuan atau daftar kepustakaan atau catatan kaki), 

sitiran (yaitu informasi literatur yang dimuat dalam referensi), deskriptor (istilah 

yang digunakan untuk memberi isi artikel majalah)”.
50

 

           Menurut Sutarji menyebutkan bahwa aspek-aspek yang dikaji dalam analisis 

sitiran menurut sutardji adalah sebagai berikut: “Pertama, Pola sitiran yang 

mencakup jumlah sitiran, jumlah otositiran (selfcitation). Otositiran adalah artikel 

yang pengarangnya menyitir tulisan sendiri; Kedua, Karakteristik literatur atau sifat 

yang berkaitan dengan literatur yang disitir oleh penulis dalam sebuah jurnal atau 

buku mencakup jenis, tahun terbit, usia, dan bahasa pengantar literatur yang disitir, 

dan peringkat majalah yang disitir; Ketiga, Pola kepengarangan yang mencakup 

jumlah penulis, penulis yang paling sering disitir dan pengarang tunggal atau 

ganda.
51

  

             Maka dari pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa aspek-aspek yang 

dapat dikaji dalam analisis sitiran adalah kepengarangan yang paling banyak disitir, 

karakteristik literatur yang mencakup jenis, tahun terbit, usia, subjek relevansi sitiran 

dengan dokumen yang menyitir, dan peringkat jurnal yang disitir. 

4. Indikator Analisis Sitiran 

    Dalam penulisan karya ilmiah, dokumen yang disitir oleh peneliti sebisa 

mungkin harus relevan dengan topik yang sedang diteliti. Tidak semua dokumen 

yang berkaitan dapat langsung dikutip atau disitir begitu saja. Persepsi peneliti dalam 

menilai suatu dokumen bisa berbeda-beda meskipun dokumen tersebut mengangkat 
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topik yang sama. Oleh karena itu, peneliti harus mengetahui kriteria dalam menyitir 

dokumen yang akan dijadikan rujukan atau referensi. Menurut Wang dan Soergel 

dalam Andriani kriteria merupakan suatu “filter” yang diaplikasikan seseorang 

dalam membuat keputusan menyitir. Beberapa kriteria penilaian suatu dokumen 

yang akan disitir adalah:
52

 

1. Topik. Isi dokumen berhubungan dengan penelitian yang dilakukan penulis. 

2. Disiplin ilmu atau subyek area. Penulis kemungkinan akan menyitir dokumen 

yang mempunyai disiplin ilmu yang sama dengan penelitian yang sedang 

dikerjakan. 

3. Keklasikan/kepeloporan, suatu dokumen berisi informasi yang sangat 

substansial di bidangnya, karena memuat teknik, metode, atau teori yang 

dipakai sepanjang waktu. 

4. Nama jurnal dan bentuk dokumen. 

5. Pengarang. Dokumen yang ditulis oleh orang yang menjadi figur dalam 

bidangnya akan dipersepsi tinggi oleh penyitir, sehingga berpeluang besar 

untuk disitir. 

6. Novelty/kebaruan, dokumen disitir karena memuat informasi baru atau 

informasi yang belum diketahui. 

7. Penerbit. Reputasi institusi penerbit dapat menjamin mutu terbitan. 

8. Recency/kemutakhiran. Kemutakhiran berkaitan dengan waktu penerbitan. 

 

   Sedangkan menurut Liu dalam White dan Wang yang dikutip Andriani tidak 

hanya kriteria dari dalam dokumen saja yang perlu menjadi penilaian terhadap 

dokumen yang akan disitir, tetapi ada beberapa kriteria di luar dokumen yang harus 

diperhatikan, yaitu:
53

 

1. Kemudahan dalam mendapatkan dokumen. 

2. Syarat khusus. Misalnya keahlian yang dibutuhkan untuk menggunakan suatu 

dokumen, contohnya penguasaan bahasa. 
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3. Kendala waktu. Dokumen yang dianggap relevan sebagai rujukan terkadang 

tidak dapat digunakan karena waktu yang terbatas, seperti halaman terlalu 

tebal sehingga tidak sempat terbaca. 

  Berdasarkan uraian di atas, seorang peneliti atau penulis perlu memperhatikan 

kriteria-kriteria dalam menyitir dokumen. Tidak hanya kriteria dari dalam dokumen, 

tetapi juga perlu mempertimbangkan kriteria di luar dokumen. Peneliti juga harus 

mengambil keputusan dan membuat penilaian terhadap dokumen yang menunjang 

atau mendukung penulisan karya ilmiah. Bagian yang sangat penting dalam 

penilaian suatu dokumen yang akan disitir antara lain kepengarangan, nama atau 

judul dokumen, topik, dan bentuk dokumen. Kemutakhiran suatu dokumen juga 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam penelitian dokumen yang akan 

disitir. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang memberi penekanan pada data-data numerikal (angka) yang diolah 

menggunakan metode statistika.
54

 Penelitian secara kuantitatif ialah penelitian yang 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sample tertentu, teknik pengambilan 

sampel biasanya dilakukan secara random, pengumpulan data mengunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
55

 

  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh tepatnya di Jalan Syeikh Abdul Rauf, Kopelma Darussalam, Kecamatan 

Syiah Kuala, Kota Banda Aceh yang terdiri dari tiga Program Studi yaitu Ilmu 

Perpustakaan, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa dan Sastra Arab. Alasan 

peneliti memilih lokasi tersebut karena keberadaan lokasi mudah dijangkau dan pada 

Fakultas Adab terdapat jurusan yang peneliti ingin kaji. Waktu penelitian ini mulai 

berlangsung selama 2 minggu dalam rangka pengumpulan skripsi mahasiswa. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan gabungan objek yang memiliki karakteristik serupa yang 

menjadi pusat perhatian peneliti, karena dipandang sebagai semesta penelitian.
56

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan.
57

 Selanjutnya, sampel adalah sebagian dari objek yang 

akan diteliti yang dapat mewakili seluruh populasi. Sampel merupakan bagian dari 

populasi yang memiliki ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti.
58

 Adapun 

dalam penelitian ini, penulis menggunakan seluruh populasi menjadi sampel 

penelitian yaitu skripsi mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh yang terdiri dari tiga Program Studi yaitu Ilmu Perpustakaan, Sejarah 

Kebudaya Islam dan Bahasa dan Sastra Arab yang terbit pada tahun 2019 sampai 

dengan 2020 sebagaimana terlihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3.1 Jumlah Populasi dan Sampel 

No 

 

Tahun Jumlah Skripsi Total 

IP SKI BSA 

1 2019 80 21 13 114 

2 2020 52 35 46 133 

Total 132 56 59 247 

 Sumber: Repository UIN Ar-Raniry Fakultas Adab dan Humaniora 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dalam ini diperoleh dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Dokumentasi 

Metode dokumentasi ialah suatu cara pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang 

teliti, sehingga akan diproleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan 

perkiraan.
59

 Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa arsip 

skripsi mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

yang terdiri dari tiga Program Studi yaitu Ilmu Perpustakaan, Sejarah 

Kebudayaan Islam dan Bahasa dan Sastra Arab khususnya skripsi yang terbit 

pada tahun 2019-2020. Pengumpulan data berupa 247 skripsi dilakukan pada 

bulan Agustus 2022 yang terdiri dari 132 skripsi mahasiswa Ilmu Perpustakaan, 

56 skripsi mahasiswa Sejarah Kebudayaan Islam dan 59 skripsi mahasiswa 

Bahasa dan Sastra Arab. 

2. Observasi 

Setelah skripsi dikumpulkan, maka selanjutnya peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung terhadap 247 skripsi tersebut, guna menemukan 

data terkait keterpakaian Jurnal Adabiya oleh mahasiswa Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry. Kegiatan pengamatan dilakukan dengan langkah-

langkah dalam kajian sitiran ini ialah:  
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a. Melakukan pengecekan daftar pustaka terhadap 247 skripsi mahasiswa 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang terdiri 

dari Prodi Sejarah dan Kebudayaan Islam, Prodi Bahasa dan Sastra Arab, 

dan Prodi Ilmu Perpustakaan.  

b. Mencatat keberadaan Jurnal Adabiya yang terdapat pada 247 skripsi 

tersebut. 

c. Melakukan sitiran dengan melihat daftar pustaka skripsi yang meliputi 

penulis, judul skripsi, tahun terbit, jumlah sitiran dan halaman skripsi 

yang terdapat sitiran jurnal adabiya. 

 

E. Teknik Analisis Data dan Penyajian Data 

   Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis hasil 

sitiran Jurnal Adabiyah skripsi mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-

Raniry Banda Aceh yang terdiri dari tiga Program Studi yaitu Ilmu Perpustakaan, 

Sejarah Kebudaya Islam dan Bahasa dan Sastra Arab. Untuk hasil chek list dan data 

lapangan lainnya dianalisa dengan mengunakan rumus:
60

 

   
 

 
        

 

Keterangan: 

P  = persentase 

F  = Jumlah koleksi yang terpakai dan tidak terpakai 

      N  = Jumlah Koleksi  

100% = bilangan tetap 

Dalam menafsirkan persentase dari tabulasi data, penulis menggunakan 

metode penafsiran dari Supardi, dengan rincian sebagai berikut: 
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1–24%   : Sebagian Kecil 

25–49% : Hampir setengah 

50%       : Setengah 

51–74% : Sebagian besar 

75–99% : Pada umumnya 

            100%     : Seluruhnya.
61
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda 

Aceh 

 

Fakultas Adab dan Humaniora merupakan salah satu dari lima Fakultas yang 

terdapat dilingkungan IAIN Ar-Raniry. IAIN Ar-Raniry berdiri pada tahun 1960 

diawali dengan berdirinya Fakultas Syariah dan Fakultas Tarbiyah tahun 1962 

sebagai cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada tahun 1962 didirikan 

pula Fakultas Ushuluddin sebagai Fakultas ketiga yang ada di Banda Aceh dengan 

status swasta. Setelah beberapa tahun menjadi cabang IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, pada tahun 1963 fakultas-fakultas tersebut berafiliasi ke IAIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta. Pada tanggal 5 Oktober 1963, IAIN Ar-Raniry diresmikan. 

Selanjutnya beberapa tahun kemudian bertambah dua fakultas baru, yaitu Fakultas 

Dakwah yang diresmikan pada tahun 1968 dan Fakultas Adab pada tahun 1983. 

Fakultas Adab IAIN Ar-Raniry dibentuk berdasarkan persetujuan Menteri 

Agama RI sebagaimana tertuang dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal 

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Depertemen Agama RI. atas nama Menteri 

Agama RI. Nomor: Kep/E/PP.009/286/83 tanggal 22 September 1986 dengan 

program studi pertamanya adalah Sejarah dan Kebudayaan Islam (SKI). Selanjutnya 

pembukaan program studi Sastra Arab baru terealisasi pada tahun 1992. Kemudian 

pada tahun 1995 mulai dibuka program studi D3 Ilmu Perpustakaan Islam dan pada 

tahun 2006 dilanjutkan dengan pembukaan program studi S1 Ilmu Perpustakaan. 
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Sekarang sedang diusahakan untuk membuka program studi Antropologi dan Sastra 

Inggris. 

Pada tanggal 3 Oktober 2013, IAIN Ar-Raniry berubah menjadi Universitas 

Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry Banda Aceh. Seiring dengan perubahan tersebut, 

Fakultas Adab juga berubah menjadi Fakultas Adab dan Humaniora. Dalam usia 

yang relatif muda Fakultas Adab dan Humaniora telah meluluskan lebih dari 1599 

alumni yang tersebar ke seluruh Indonesia dan luar Negeri. Beberapa diantaranya 

telah menyelesaikan Strata II (S2), bahkan ada yangg sudah menyelesaikan Doktor 

(S3) Guru Besar. 

Fakultas Adab dan Humaniora bertujuan untuk mempersiapkan sejarawan, 

budayawan, seniman Islam, ahli-ahli sastra Arab dan ahli-ahli dibidang 

perpustakaan. Fakultas Adab dan Humaniora sekarang ini mempunyai tiga Prodi 

yaitu: Prodi Sejarah dan Kebudayaan, Prodi Bahasa dan Sastra Arab dan Program 

Studi Ilmu Perpustakaan. Pimpinan Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry 

Periode 2018-2022 

Dekan                                : Dr. Fauzi Ismail, M.Si 

Wakil Dekan I                     : Dr. Phil. Abdul Manan, M.Sc., M.A 

Wakil Dekan II                    : Zubaidah, M.Ed 

Wakil Dekan III                   : Drs. Anwar, M.Hum. 

Sebagaimana fakultas-fakultas lain yang ada dalam lingkungan UIN Ar-

Raniry, Fakultas Adab dan Humaniora juga memiliki visi, misi dan tujuan tersendiri, 

yakni sebagai berikut: 
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1. Visi : Menjadi fakultas yang unggul dan inovatif dalam bidang adab dan ilmu 

humaniora berbasis riset yang memadukan nilai kearifan lokal, keilmuan, dan 

keislaman 

2. Misi : 

a. Melahirkan sarjana yang memiliki kemampuan akademik dan profesi 

yang kompetitif dalam bidang adab dan ilmu humaniora, berorientasi 

pada masa depan dan berakhlak mulia. 

b. Menyelenggarakan kegiatan riset dalam bidang adab dan ilmu humaniora 

berbasis syariat Islam. 

c. Mengimplementasikan studi adab dan ilmu humaniora bagi 

pemberdayaan masyarakat madani, yang beriman, berilmu dan beramal. 

3. Tujuan 

a. Mendidik mahasiswa agar mempunyai wawasan yang komprehensif dan 

analisis yang baik dalam sejarah dan kebudayaan Islam, bahasa dan sastra 

Arab, ilmu perpustakaan dan informasi. 

b. Melakukan penelitian, mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan dan ajaran Islam dalam rangka kemajuan masyarakat. 

 

B. Gambaran Umum Jurnal Adabiya Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-

Raniry Banda Aceh 

 Jurnal adabiya merupakan Jurnal Ilmiah Agama, Bahasa dan Sastra, Sejarah 

dan Informasi yang diterbitkan oleh Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh dengan surat izin terbit STT No. 2567/SK/Ditjen.PPG/STT/1999, 

tanggal 6 Juli 1999 dan pada 2 Februari 2017 sudah memperoleh e-ISSN 2549-1776 
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dari LIPI. Jurnal ADABIYA terbit dua kali setahun, yaitu Februari dan Agustus. 

Manajemen Jurnal ADABIYA dikelola oleh para dosen Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry dan dewan editor dari berbagai disiplin ilmu dari 

berbagai Universitas.
62

 

 

C. Keterpakaian Artikel Jurnal Adabiya oleh Mahasiswa Fakultas Adab dan 

Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

 

            Pada bagian ini dipaparkan hasil analisis sistiran keterpakaian artikel jurnal 

Adabiya oleh Mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

berdasarkan program studi yang terdiri dari tiga program studi yaitu Sejarah 

Kebudaya Islam, Bahasa dan Sastra Arab dan Ilmu Perpustakaan, khususnya terbitan 

tahun 2019 dan 2020. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada uraian di bawah ini. 

1. Keterpakaian Artikel Jurnal Adabiya oleh Mahasiswa Program Studi 

Sejarah Kebudayaan Islam 

 

           Keterpakaian artikel jurnal Adabiya oleh mahasiswa Program Studi 

Sejarah Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh dalam penelitian ini mengambil sampel skripsi terbitan tahun 2019 

dan 2020 yang terdiri dari 21 skripsi terbitan 2019 dan 35 skripsi tahun 2020. 

Berdasarkan sitiran yang penulis lakukan diperoleh data seperti terlihat pada 

tabel 4.1. 

 

 

 

                                                             
 

62
 LIPI, Jurnal Adabiya, diakses melalui http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&148617547

4&1&&, tanggal 2 Oktober 2022. 
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Tabel 4.1 

Keterpakaian Artikel Jurnal Adabiya oleh Mahasiswa Program Studi  

Sejarah Kebudayaan Islam  
 

No Nama Judul Skripsi 
Tahun 

Terbit 

Jumlah 

Sitiran 
Sitiran Halaman 

1. Marhamah 

Sistem Kekerabatan 

Suku Singkil di 

Kota Subulussalam 

2019 1 

Abdul Manan, 

“Kekerabatan”, 

dalam Jurnal 

Adabiya, 

Volume 17, 

No.33, 

Agustus 2015. 

Hal. 16 

Hal. 20 

 Total 1   

 

 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa keterpakaian 

artikel jurnal Adabiya pada skripsi mahasiswa Program Studi Sejarah dan 

Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh 

terbitan tahun 2019 dan 2020 dengan total 56 skripsi (100%), yaitu terdapat 1 

mahasiswa (1,7%) yang memakai jurnal adabiya dalam skripsinya sedangkan 55 

(98,3%) mahasiswa tidak memakai artikel jurnal adabiya dalam penulisan 

skripsi. 

 

2. Keterpakaian Artikel Jurnal Adabiya oleh Mahasiswa Program Studi 

Bahasa dan Sastra Arab 

 

           Keterpakaian artikel jurnal Adabiya oleh mahasiswa Program Studi 

Bahasa dan Sastra Arab Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh dalam penelitian ini mengambil sampel skripsi terbitan tahun 2019 

dan 2020 yang terdiri dari 13 skripsi terbitan 2019 dan 46 skripsi tahun 2020. 

Berdasarkan sitiran yang penulis lakukan diperoleh data seperti terlihat pada 

tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 

Keterpakaian Artikel Jurnal Adabiya oleh Mahasiswa Program Studi  

Bahasa dan Sastra Arab  
 

No Nama Judul Skripsi 
Tahun 

Terbit 

Jumlah 

Sitiran 
Sitiran Halaman 

1. Wiskemuna 

Al-A’dalatu 

Al-Ijtima’iyatu 

Fil Maqalatu “ 

Al-Ganiyu 

Wal Faqiiru” 

Li Manfaluthi 

(Dirasah 

Waqi’iyatu 

Isytirakiyah) 

2020 1 

Zulhelmi, " 

 فى المرأة صورة

 : المنفلوطى أدب

 النظرات كتاب

 jurnal "نموذجا

Adabiya, 

Vol:12, No:2, 

(Februari 

2010): hal. 92 

Hal. 9 

 Total 1   

 

           Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa keterpakaian artikel 

jurnal Adabiya pada skripsi mahasiswa Program Bahasa dan Sastra Arab Fakultas 

Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh terbitan tahun 2019 dan 2020 

dengan total 59 skripsi (100%), yaitu terdapat 1 mahasiswa (1,6%) yang memakai 

jurnal adabiya dalam skripsinya sedangkan 58 (98,4%) mahasiswa tidak memakai 

artikel jurnal adabiya dalam penulisan skripsi. 

 
 

3. Keterpakaian Artikel Jurnal Adabiya oleh Mahasiswa Ilmu Perpustakaan 

 

           Keterpakaian artikel jurnal Adabiya oleh mahasiswa Program Studi 

Bahasa dan Sastra Arab Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh dalam penelitian ini mengambil sampel skripsi terbitan tahun 2019 

dan 2020 yang terdiri dari 80 skripsi terbitan 2019 dan 52 skripsi tahun 2020. 

Berdasarkan sitiran yang penulis lakukan diperoleh data seperti terlihat pada 

tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 

Keterpakaian Artikel Jurnal Adabiya Program Studi Ilmu Perpustakaan  
 

No Nama Judul Skripsi 
Tahun 

Terbit 

Jumlah 

Sitiran 
Sitiran Halaman 

1. 
Alfaini 

Bahri 

Pengaruh 

Gadget 

Terhadap 

Literasi 

Informasi 

Remaja di 

Gampong 

Rukoh Banda 

Aceh 

2019 1 

Ruslan, “Urgensi 

Literasi 

Informasi Di Era 

Digital: 

Menggali Peran 

Perguruan 

Tinggi,” Jurnal 

Adabiya, Vol 12 

No 22, (2010): 

hal. 67 

Hal. 8 

2. 

Fahrun 

Nisak 

Alhusna 

Analisis 

Literasi 

Informasi 

Mahasiswa 

Prodi S1 Ilmu 

Perpustakaan 

Fakultas Adab 

dan 

Humaniora 

Uin Arraniry 

Banda Aceh 

Angkatan 2016 

Dalam 

Penelusuran 

Informasi 

Melalui Search 

Engine Google 

2019 1 

Ruslan, “Urgensi 

Literasi 

Informasi Di Era 

Digital: 

Menggali Peran 

Perguruan 

Tinggi,” Jurnal 

Adabiya, Vol 12 

No 22, (2010): 

hal. 64 - 67 

Hal. 2 

Hal. 21 

3. 
Ulfa 

Khairah 

Hubungan 

Tingkat 

Literasi Media 

Mahasiswa S1 

Ilmu 

Perpustakaan 

FAH UIN Ar-

Raniry dalam 

Pemanfaatan 

Informasi 

Melalui 

Jejaring Sosial 

Facebook 

2019 1 

Ruslan, “Urgensi 

Literasi 

Informasi Di Era 

Digital: 

Menggali Peran 

Perguruan 

Tinggi,” Jurnal 

Adabiya, Vol 12 

No 22, (2010): 

hal. 63 

Hal. 11 

4. Dedy Hubungan 2020 1 Ruslan, Hal. 4 
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Syafruddin Antara 

Ketersediaan 

Koleksi 

Dengan 

Literasi 

Pertanian 

Masyarakat di 

Perpustakaan 

Desa Paya 

Tungel 

Kecamatan 

Jagong Jeget 

Kabupaten 

Aceh Tengah 

“Membangun 

Literasi 

Masyarakat 

Melalui Taman 

Baca 

Masyarakat: 

Eksplorasi 

Pengalaman 

Community 

Engagement 

Program di Cot 

Lamme-Aceh 

Besar, “Adabiya, 

Vol. 19, No. 2 

(2017): hal. 38 

5. Elva Yanti 

Tingkat 

Literasi 

Internet 

Pemustaka di 

UPT 

Perpustakaan 

Uin Ar-Raniry 

Banda Aceh 

2020 1 

Ruslan, 

“Membangun 

Literasi 

Masyarakat 

Melalui Taman 

Baca 

Masyarakat: 

Eksplorasi 

Pengalaman 

Community 

Engagement 

Program di Cot 

Lamme-Aceh 

Besar, “Adabiya, 

Vol. 19, No. 2 

(2017): hal. 155 - 

168 

Hal. 2 

6. 
Khairi 

Parwita 

Evaluasi 

Literasi 

Informasi 

Siswa/Siswi di 

Perpustakaan 

Mtsn 4 Rukoh 

Dengan 

Menggunakan 

Model 

Empowering 

Eight 

2020 1 

Ruslan, 

“Membangun 

Literasi 

Masyarakat 

Melalui Taman 

Baca 

Masyarakat: 

Eksplorasi 

Pengalaman 

Community 

Engagement 

Program di Cot 

Lamme-Aceh 

Besar, “Adabiya, 

Hal. 6 
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Vol. 19, No. 2 

(2017): hal. 156 

 Total 6   

 

 Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa keterpakaian 

artikel jurnal Adabiya pada skripsi mahasiswa Program Studi Ilmu Perpustakaan 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh terbitan tahun 2019 

dan 2020 dengan total 132 skripsi (100%), yaitu terdapat 6 mahasiswa (4,5%) 

yang memakai jurnal adabiya dalam skripsinya, yang terdiri dari 3 sitiran pada 

skripsi mahasiswa terbitan tahun 2019 dan 3 sitiran pada skripsi mahasiswa 

terbitan tahun 2020, sedangkan 126 (95,5%) mahasiswa tidak memakai artikel 

jurnal adabiya dalam penulisan skripsi.  

 Berdasarkan hasil temuan penelitian terkait keterpakaian jurnal Adabiyah, 

terlihat adanya jumlah persentase yang diperoleh, sebagaimana terlihat pada tabel 4.4 

di bawah ini. 

Tabel 4.4 

Tingkat Keterpakaian Artikel Jurnal Adabiya 

 

Program Studi 
Frekuensi 

Keterpakaian 

Total 

Skripsi 
Persentase Kategori 

Prodi Ilmu Perpustakaan 6 132 4,5% 
Sebagian 

kecil 

Prodi Sejarah 

Kebudayaan Islam 
1 56 1,7% 

Sebagian 

kecil 

Prodi Bahasa dan Sastra 1 59 1,6% 
Sebagian 

kecil 

 

 Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka dapat diketahui bahwa dari ketiga 

program studi yang ada pada Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry, maka 

Program Studi Bahasa dan Sastra Arab mendapat persentase sebagian kecil (1,6%) 
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mahasiswa dalam penulisan skripsi yang menggunakan artikel jurnal adabiya. 

Kemudian diikuti oleh Program Studi Ilmu Perpustakaan dengan kategori sebagian 

kecil yakni (4,5%) dan Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam juga masuk 

sebagian kecil (1,6%) mahasiswa dalam penulisan skripsi menggunakan artikel 

jurnal adabiya. 

 Merujuk pada paparan di atas, menunjukkan bahwa keterpakaian jurnal 

adabiya baik oleh mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Arab, Program Studi 

Sejarah dan Kebudayaan Islam, dan Program Studi Ilmu Perpustakaan di pakai 

berdasarkan relevansi dengan topik yang di kaji oleh mahasiswa itu di dalam 

skripsinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa keterpakaian artikel jurnal Adabiya oleh mahasiswa Fakultas 

Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry Banda Aceh dalam penulisan skripsi lebih 

dominan dilakukan oleh Program Studi Ilmu Perpustakaan yakni sebesar 4,5% 

dengan kategori sebagian kecil mahasiswa menggunakan jurnal adabiya dalam 

penulisan skripsinya, kemudian diikuti oleh Program Studi Sejarah dan Kebudayaan 

Islam sebesar 1,7% tergolong juga dalam kategori sebagian kecil dan Program Studi 

Bahasa dan Sastra Arab juga masuk ketegori  sebagian kecil yakni 1,6%. 

 

B. Saran 

 Agar hasil penelitian ini dapat direalisasikan, maka peneliti mengajukan 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada mahasiswa agar terus meningkatkan pemanfaatan sumber-sumber 

rujukan yang kredibel dalam penulisan skripsi termasuk memanfaatkan artikel 

jurnal adabiya. 

2. Kepada civitas akademika Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry 

Banda Aceh agar terus memperbanyak publikasi jurnal-jurnal ilmiah yang 

dapat dijadikan bahan rujukan bagi mahasiswa dalam menulis skripsi melalui 

jurnal adabiya. 

 



 

44 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Acmad Martua, Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Kajian Wilayah Amerika Oleh 

Mahasiswa Sejarah FIB UI dalam Penulisan Skripsi, Skripsi, Depok: 

Universitas Indonesia, 2011. 

 

Andriani, Studi Kualitatif Mengenai Kriteria Menyitir Dokumen: Kasus Pada 

Beberapa Mahasiswa Program Pascasarjana IPB. Jurnal Perpustakaan 

Pertanian. Vol. 12, No.1, tahun 2003 

 

Andriani, Studi Kualitatif Mengenai Kriteria Menyitir Dokumen: Kasus Pada 

Beberapa Mahasiswa Program Pascasarjana IPB. Jurnal Perpustakaan 

Pertanian. Vol. 12, No.1, tahun 2003 

 

Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Rineka Cipta, 2008 

 

Diodato, Dictionary of bibliometrics, New York : The Haworth Press, 2004. 

 

Ferdinand Augusty, Metode Penelitian Manajemen: Pedoman Penelitian untuk 

skripsi, Tesis dan Disertai Ilmu Manajemen, (Semarang : Universitas 

Diponegoro, 2006 

 

Guharja, Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan, Yogyakarta: Gadjah Mada University 

Press, 2015 

 

Gunawan, dkk, Menulis Artikel Untuk Jurnal Ilmiah, Jakarta: Uhamka Press, 2012 

 

Hadi, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Andi, 2008 

 

Hartinah, Analisis sitiran (Citation Analysis), Makalah Kursus Bibliometrika di 

Pusat Kajian Jepang-UI, (Jakarta : PDII-LIPI, 2002 

 

Hasibuan, Analsis Sitiran terhadap Journal of Statistic Education Tahun 2004, 

Skripsi (Medan: USM, 2008 

 

Humaidah, Pengaruh Promosi Perpustakaan Melalui Media Sosial terhadap 

Pemanfaatan Perpustakaan di Perpustakaan Kementerian Perindustrian RI, 

Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2017. 

 

Isnaini, Keterpakaian Koleksi Fiksi dan Motivasi Kunjungan Siswa di Perpustakaan 

SMP Khadijah Surabaya (Studi Deskriptif Keterpakaian Koleksi Fiksi dan 

Motivasi Kunjungan di Perpustakaan SMP Khadijah Surabaya), Jurnal 

Ilmiah, Volumen 2 Nomor 1, tahun 2016 



45 
 

 
 

Istiana, Purwani dan Sri Rochyanti, Analisis Sitiran terhadap Skripsi Jurusan 

Kartografi dan Penginderaan Jauh Fakultas Geografi tahun 2005 dan 

Ketersediaannya di Perpustakaan Fakultas Geografi UGM, Jurnal Berkala 

Ilmu Perpustakaan dan Informasi Vol. 2, No. 6, (Yogyakarta: UGM, 2007 

 

Jain, Sampling and Data Collection Methods for a Book-Use Study, (Chicago : The 

University of Chicago Press, 2008 

 

Jonner Hasugian, Analisis Sitiran terhadap Disertasi Program Doktor (S-3) Ilmu 

Kedokteran Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara. Pustaha: 

Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi, Vol.1, No.2, tahun 2005 

 

Kohn, Usage-Based Collection Evaluation with a Curricular Focus, (Glenside : 

Arcadia University, 2013 

 

Lalan Fuandara, Evaluasi Ketersediaan Literatur dengan Menggunakan Analisis 

Sitasi Terhadap Skripsi Mahasiswa FSRD Surakarta Tahun 2018 di UPT. 

Perpustakaan Surakarta, Skripsi, Jakarta: ISI, 2018 

 

Lasa Harsana, Studi Keterpakaian Jurnal Sebagai Bahan Rujukan dalam 

Penyusunan Tesis Pasca Sarjana Ugm Bidang Teknologi Pertanian Tahun 

2005 – 2006, diakses melalui Media Pustakawan Vol. 15 No. 3, 2008. 

 

Maizi Latifa, Analisis Sitasi Buku Pada Tugas Akhir Program Studi Administrasi 

Bisnis Tahun 2015 Terhadap Ketersediaannya di Perpustakaan Politeknik 

Negeri Semarang, Skripsi, Semarang: Politeknik Negeri Semarang, 2016 

De3 

Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi Dan Analisis Data Sekunder, 

Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010. 

 

Mawati, Analisis Sitiran Terhadap Skripsi Mahasiswa Jurusan Sastra Inggris Tahun 

2012 di Perpustakan Fakultas Ilmu Budaya UNDIP, Jurnal Ilmu 

Perpustakaan Volume 2, Nomor 4, Tahun 2013 

 

Mulyadi, Sistem Akuntansi, Jakarta. Salemba Empat, 2016 

 

Novi Sari, Analisis Sitiran Terhadap Skripsi Prodi Ilmu Perbandingan Agama 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Uin Ar-Raniry Tahun 2012-2017, Skripsi, 

Banda Aceh: UIN Ar-Raniry, 2019 

 

Nurul Hayati, Analisis Sitiran sebagai Alat Evaluasi Koleksi Perpustakaan”, Record 

And Library Journal 2, No. 1. 2016. 

 

Nyimas Sopiah, Penggunaan Metode Analisis dan Rancangan Berorientasi Objek 

pada Web Jurnal Ilmiah Terpadu, diakses melalui Seminar Nasional 

Informatika 2012 semnasIF 2012), 2012. 



46 
 

 
 

 

Purnomowati, “Ciri-Ciri Kepengarangan Dan Penggunaan Literatur Dalam Majalah 

Indonesia Bidang Ilmu-Ilmu Sosial,” Jurnal Dokumentasi Dan Informasi 28, 

no. 1 (2004. 

 

Putarji, Pola Sitiran dan Pola Kepengarangan Pada Jurnal Penelitian Pertanian 

Tanaman Pangan, Jurnal Perpustakaan Pertanian 12, Nomor 1 (2003. 

 

Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015 

 

Rahmah, Kajian Bibliometrika Menggunakan Analisis Sitiran terhadap Skripsi 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FBS UNP Tahun 

2005-2009. Komposisi: Jurnal Pendidikan Bahasa Sastra Dan Seni, Volume 

12 Nomor 2 tahun 2012. 

 

Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007 

 

Sri Junandi, Keterpakaian dan Relevansijurnalagritechsebagai Rujukan Artikel 

Jurnal Ilmiah Internasional Terindeksscopus, Jurnal Kajian Informasi & 

Perpustakaan Volume 6 Nomor 1, 2018. 

 

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R 

& D (Bandung : Alfabeta, 2016 

 

Suharman, Analisis Instrumental, Cetakan I, 26-32, (Surabaya: Airlangga University 

Press, 2005 

 

Sujarweni dan Endrayanto, Statistika untuk Penelitian, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 

2013. 

 

Sujono, Fungsi Perpustakaan Sebagai Sarana Pemberdayaan Masyarakat, (Jakarta: 

IPI, 2006 

 

Sulistyo-Basuki, Bibliometrika, Sainsmetrika dan Informetrika. Dalam Kumpulan 

Makalah Kursus Bibliometrika, (Depok : UI, 2002 

 

Sulistyo-Basuki, Pengantar Dokumentasi, (Bandung : Rekayasa Sains, 2004 

 

Supardi, Statistik, (Bandung: IAIN Sunan Gunung Jati, 2012. 

 

Susi Mustika Dewi, Analisis Sitasi Terhadap Pengguna Jurnal dalam Penulisan 

Skripsi Fakultas Ekonomi Universitas Setya Negara Indonesia Tahun 2016, 

Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2016. 

 

Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan: Suatu pendekatan Praktik, (Jakarta: Sagung 

Seto, 2006. 



47 
 

 
 

Thompson, Personal Cumputing : Toward a Conceptual Model of Utilization. MIS 

Quarterly. Jurnal Perpustakaaan, Vol 15 No.1 2000.  

 

Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat 

Bahasa, 2008 

 

Tsay, A Bibliometric Analysis on the Journal of Information Science”. Journal of 

Library and Information Science Research 5:2, Diakses tanggl 9 Juli 2021 









ASUS





ASUS













ASUS









ASUS















ASUS











ASUS









ASUS









ASUS






	COVER.pdf (p.1-5)
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN-1.pdf (p.6)
	KATA PENGANTAR Acc.pdf (p.7-9)
	DAFTAR I DAN T.pdf (p.10-12)
	ABSTRAK BARU BEH.pdf (p.13)
	ISI FULL + DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.14-60)
	lamp.pdf (p.61-98)

